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Penelitian ini bertujuan untunk mengetahui pengaruh metode
PQ4R terhadap keterampilan membaca pemhaman siswa
kelas VI SDN 066049 Medan Helvetia. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen,
desain quasi eksperimen. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 38 orang siswa. Kelas eksperimen terdiri dari 19
siswa dan kelas kontrol terdiri dari 19 siswa. Tekinik
pengumpulan data penelitian berupa tes dan observasi .
Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data serta pengujian
hipotesis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan metode PQ4R terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VI SD. Hal
tersebut dapat dilihat dari Uji Hipotesis dan Uji Paired
Sample T Test terlihat bahwa nilai signifikansi sig.(2-tailed)
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Metode PQ4R
berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman
siswa Kelas VI SDN 066049 Medan Helvetia

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah
satu mata pelajaran yang penting dalam
kurikulum pendidikan dasar. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia berperan menunjang
keberhasilan peserta  didik  dalam
mempelajari bidang studi lainnya. Hal
tersebut  dikarenakan  dalam  proses
pembelajaran sebagian besar bidang studi
tidak lepas dari empat keterampilan
berbahasa vyaitu, berbicara, menyimak,
menulis dan membaca. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut saling
berhubungan.  Keterampilan  berbicara
didapat melalui proses menyimak dan
meniru bahasa secara langsung dalam proses

komunikasi. Keterampilan membaca
dipelajari  melalui  proses  menyimak
penjelasan guru  mengenai  petunjuk-
petunjuk dalam membaca. Keterampilan
menulis  diperoleh  setelah  memiliki
keterampilan membaca. Tarigan (dalam
Ulfa Anggaini, 2021:18). Kemampuan
e e O

berbahasa diajarkan melalui  keempat
keterampilan tersebut. Diantara kemampuan
dasar yang wajib dipahami oleh peserta
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
adalah keterampilan membaca.

Menurut Samadayo (dalam Ulfa
Anggaini, 2021:18) membaca adalah
keterampilan Bahasa yang penting diantara
ketiga keterampilan Bahasa lainnya, karena
dengan membaca dapat memperdalam
pengetahuan dan mengambil pesan-pesan
tertulis dalam sebuah bacaan. Keterampilan
membaca merupakan salah satu aspek yang
sangat penting untuk dikuasai siswa, karena
kemampuan membaca merupakan modal
utama bagi siswa untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan.

Membaca pemahaman merupakan
salah satu jenis keterampilan membaca yang
dapat  membantu  belajar.  Menurut
Somadayo (dalam Ulfa Anggraini 2021:19),
membaca pemahaman merupakan suatu
proses membaca yang dilakukan dengan
cermat dan teliti untuk membaca seluruh isi
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bacaan dan menghubungkan isi bacaan
tersebut dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Menurut pendapat Djuanda,
(2008:117) “Mulai pengajaran membaca
pemahaman yang dirancang dan
dilaksanakan dengan baik, siswa tidak saja
memperoleh  peningkatan  kemampuan
Bahasa, tetapi peningkatan  benalar,
kreativitas dan penghayatan terhadap nilai —
nilai moral”’. Maka, dengan membaca
pemahaman dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa.

Hal tersebut didukung hasil penelitian
International Association for Evaluation
Education Achivement (IAEEC) tahun 2007
(dalam Ulfa Anggraini 2021:19)
menyatakan bahwa kebiasaan membaca
siswa Indonesia sangat rendah yaitu pada
peringkat 26 dari 27 negara yang diteliti.
Selain itu hasil survei international Progress
International Reading Literacy Study
(PIRLS) tahun 2011 (Ulfa Anggraini
2021:19) mengenai literasi membaca untuk
sekolah dasar menunjukkan bahwa prestasi
literasi membaca di Indonesia menduduki
urutan ke 45 dari 48 negara peserta dengan
memperoleh skor 428 dari skor rata-rata 500
yang artinya masih dibawah rata-rata
internasional.

Berdasarkan hasil observasi dan
yang dilakukan pada siswa kelas VI.B SDN
066049 Medan Helvetia, ditemukan
permasalahan terkait keterampilan
membaca pemahaman siswa. Hal ini
dipengaruhi beberapa permasalahan pada
saat proses pembelajaran seperti respon
siswa terhadap pembelajaran masih kurang,
siswa juga mudah lupa apa yang telah
dipelajari sebelumnya. Yang
mengakibatkan siswa tidak bisa
menentukan gagasan utama dalam dari
bacaan, belum mampu membuat ringkasan
belum mampu menceritakan kembali
bacaan dengan bahasanya sendiri.

Menurut Trianto, (2007:146) “Metode
PQ4R membantu meningkatkan apa yang
dibaca”. Metode PQ4R  mempunyai
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langkah—langkah pembelajaran yang terdiri
dari Preview (membaca selintas), Question
(tanya-jawab), Red (membaca insentif),
Reflect (memahami), Recite (mengingat),
dan Review (mengulang), adalah salah satu
metode membaca yang tersusun secara
sistematis untuk meningkatkan pemahaman
membaca.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan menggunakan
pendekatan  kuantatif.  Penelitian  ini
menggunakan desain Quasi Experimental
Design. Metode Quasi Experimental Design
disebut metode penelitian semu. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI.A
dan Siswa kelas VI.B ynag berjumlah 38
orang yang terdiri darii 19 siswa kelas IVA
dan 19 siswa kelas IV B.

Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Hasil Pretest dan Post test kelas
eksperimen
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Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan mimiliki rata-rata pre-test sebesar
10,63. Setelah diberikan perlakan dengan
menggunakan Metode PQ4R diperoleh rata-
rata post-test 17,26. Selanjutnya terdapat
10 siswa dengan skor N-Gain berada pada
kategori gain sedang, dan terdapat sebanyak
9 siswa dengan skor N-Gain pada kategori

tinggi.
2. Hasil

Kontrol

Pretest dan Post test kelas

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan
bahwa kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan mimiliki rata-rata pre-test sebesar
9,95. Setelah  proses  pembelajaran
berlangsung dengan tidak menggunakan
Metode PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) memiliki nilai rata-
rata post-tes 13,05. Selanjutnya pada tabel
4.6 menunjukan terdapat sebanyak 11 siswa
dengan skor N-Gain berada pada kategori

No gsovc\ilg Pfe!('lc')gst Skcflrelzto " N-Gain
1 AH 13 20 100
2 AS 2 13 61,1
3 BM 11 20 100
4 DF 7 15 61,5
5 EP 15 20 100
6 ED 11 16 55,5
7 FB 17 20 100
8 HS 13 19 85,7
9 JS 8 15 58,3

10 MB 17 20 100

11 MM 6 14 57,1

12 LM 13 17 57,1

13 NN 3 13 58,8

14 RP 10 16 60

15 RB 17 20 100

16 RC 11 17 66,6

17 RR 10 19 90

18 RN 12 19 87,5

19 TT 6 15 64,2

Jumlah 202 328
Rata-Rata 10,63 17,26

No K_ode Skor Pre Skor N-Gain
Siswa Test Post Test
1 AV 11 14 33,3
2 AF 12 14 25
3 C 10 15 50
4 FR 7 10 23,0
5 FH 13 14 14,2
6 FB 4 8 25
7 JF 14 16 33,3
8 KO 12 15 37,5
9 KV 10 14 40
10 MN 9 13 36,3
11 MA 10 10 0
12 MAU 11 14 33,3
13 RA 15 17 40
14 RP 2 10 44.4
15 RS 13 16 42,8
16 RR 4 6 12,5
17 TD 8 13 41,6
18 TA 14 15 16,6
19 VP 10 14 40
Jumlah 189 248
| RERIen g o5 13,05

gain sedang, dan terdapat sebanyak 8 siswa
dengan skor N-Gain pada kategori rendah.

3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Hasil Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.084 1 36

773

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas |,
terlihat bahwa nilai signifikan 0,773.Jika
nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data
adalah homogen dan jika nilai signifikansi <
0,05 maka distribusi data adalah tidak
homogen. Maka dapat disimpulkan data
diatas menunjukan data Homogen
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4. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference  Difference Lower Upper
Hasil Equal
Belajar  variances 159 692 3.927 36 .000 17.368 4.423 8.399 26.338
Siswa assumed
Equal
variances not 3.927 34.607 .000 17.368 4.423 8.386 26.351
assumed
Uji hipotesis dengan nilai bahwa keterampilan membaca pemahaman

signifikansi sig.(2-tailed) adalah 0,000 <
0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan

5. Uji Paired Sample T-Test

pada pembelajaran Bahasa Indonesia
mengalami perbedaan yang sinifikan.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pre-Test Eksperimen
- Post-Test -32.368 11.945 2740 -38.126 -26611 -11.811 18 .000
Eksperimen
Pair 2 Pre-Test Kontrol - ¢ 59 6.914 1586 -21.490 -14.825 -11.447 18 .000
Post-Test Kontrol
Berdasarkan hasil Paired Sample T-Test bahwa ada pengaruh Metode PQ4R
terlihat bahwa nilai signifikansi sig.(2-  Terhadap Keterampilan Membaca

tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test dikelas eksperimen dapat dilihat nilai
rata-rata pre-test sebelum menggunakan
Metode PQ4R vyaitu 10,63 dan setelah
menggunakan Metode PQ4R nilai rata-rata
post-test menjadi 17,26. Hasil pre-test dan
pos-test di kelas kontrol, rata-rata pretest
yaitu 9,95 dan nilai rata-rata post-test yaitu
13,05. Maka dapat disimpulkan bahawa
terdapat perubahan setelah menggunakan
Metode PQ4R. Berdasarkan hasil Uji
Normalitas kelas Eksperimen dan kelas
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Pemahaman Siswa.

Kontrol mendapat nilai yang signifikasi.
Dimana hasil Uji Normalitas Eksperimen
dan Kontrol pretest dan posttest
mendapatkan hasil yang signifikansi >
0,05 maka uji Normalitas berdistribusikan
Normal. Berdasrkan hasi Uji Homogenitas
nilai posttest kelas eksperimen dan kelas

Kontrol mendapatkan ~ nilai  yang
signifikansi. Dimana hasil nilai
signifikansi adalah 0,672 > 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut
menunjukan hasilnya adalah Homogen.

13



Berdasarkan hasil Uji Hipotesis atau Uji T
dan Uji Paired Sample T Test terlihat
bahwa nilai signifikansi sig.(2-tailed)
0,000 < 0,05 mka dapat disimpulkan
keterampilan membaca pemhaman siswa
terdapat pengaruh dan perbedaan nilai

yang signifikansi pada penggunaan
Metode PQ4R terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa pada

pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas
VI SDN 066049 Medan Helvetia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa Terdapat Pengaruh Metode PQ4R
terhadap keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VI SDN 066049
Medan Helvetia. Hal tersebut dapat dilihat
dari Uji Hipotesis atau Uji T dan Uji
Paired Sample T Test terlihat bahwa nilai
signifikansi sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dan perbedaan nilai yang
signifikan pada keterampilan membaca
pemahaman siswa Kelas VI SDN 066049
Medan Helvetia.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian , maka

beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

a) Bagi Guru
Diharapkan guru sebaikanya
menerapkan variasi metode membaca
agar siswa lebih bersemangat dalam
membaca  sehingga  keterampilan
membaca pemahaman siswa lebih
meningkat. Salah satunya dengan
menggunakan Metode PQ4R.

b) Bagi Siswa
Bagi siswa yang memiliki daya ingat
yang lemah dalam  membaca
disarankan  untuk  menggunakan
Metode PQ4R guna meningkatkan
daya ingat dan membaca pemahaman
siswa. Namun metode ini dapat
dilakukan jika siswa sudah lancar
dalam membaca.

c) Bagi Sekolah
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Hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan sekolah untuk
menambahkan sarana rasarana yang
dapat memfasilitaskan sember belajar
siswa dan penggunaan Metode PQ4R
sebaiknya digunaka pada kelas tinggi,

karena  adanya  preview yang
mengharuskan siswa membaca
selintas.

d) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi dasr untuk
mengembangkan penelitian berikutnya
yang lebih mendalam.
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